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Abstrak 
 

Industri jamu dan obat merupakan industri dengan perkembangan signifikan yaitu menyerap tenaga kerja sebanyak 

15 juta orang dan terus bertambah seiring dengan minat konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk penyusunan 

strategi keberlanjutan industri yang diimplementasikan pada sektor jamu dan obat di sekitar Kota Surakarta. Adapun 

responden dari setiap perusahaan adalah manajer produksi, karyawan, manajer HRD, masyarakat sekitar 

perusahaan, dan dinas terkait. Metode yang digunakan yaitu Metode Delphi untuk memvalidasi indikator, MCDM 

untuk mendukung proses pengambilan keputusan terkait strategi keberlanjutan industri jamu dan obat, serta 

penyusunan rekomendasi dengan kriteria indikator dengan bobot rendah dan nilai keberlanjutan tinggi. Hasil 

penelitian menunjukkan, nilai keberlanjutan perusahaan A sebesar 0,72 dengan kategori baik, sedangkan nilai 

keberlanjutan perusahaan B sebesar 0,70 dengan kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa industri jamu 

pada Perusahaan A dan Perusahaan B memiliki keberlanjutan yang baik. Rekomendasi keberlanjutan industri bagi 

kedua perusahaan yaitu pembentukan kelompok tani perempuan, pembentukan tim pengelola limbah, pelatihan 

keterampilan pekerja, koordinasi rutin membahas peraturan pemerintah, dan pemanfaatan media massa untuk 

mempromosikan produk baru. 

 

Kata kunci: keberlanjutan industri; penyusunan strategi; MCDM 

 

Abstract 
 

[Strategy for Developing Sustainability of Herbs and Medicine Industry using Multi Criteria Decision Making] 

The herbal medicine and pharmaceutical industry was a significant growth industry, employing 15 million people 

and continues to grow in line with consumer demand. This study aims to develop an industry sustainability strategy 

implemented in the herbal medicine and pharmaceutical sector around Surakarta City. Respondents from each 

company were production managers, employees, HR managers, the community around the company, and relevant 

agencies. The methods used were the Delphi Method to validate indicators, MCDM to support the decision-making 

process related to the sustainability strategy of the herbal medicine and pharmaceutical industry, and the preparation 

of recommendations with indicators with low weight and high sustainability value criteria. The results showed that 

the sustainability value of company A was 0.72, categorized as good, while the sustainability value of company B was 

0.70, categorized as good. Therefore, it can be concluded that the herbal medicine industry in Company A and 

Company B has good sustainability. Recommendations for industrial sustainability for both companies include the 

formation of women's farmer groups, the formation of waste management teams, worker skills training, regular 

coordination to discuss government regulations, and the use of mass media to promote new products. 

 

Keywords: sustainability industry; developing strategy; MCDM 

 

 

1. Pendahuluan 

Keberlanjutan industri didefinisikan sebagai 

kepedulian aktif terhadap kesetaraan gender, hak asasi 

manusia, peluang pekerjaan, keragaman 

(Purwaningsih, Agusti, Pranomo, Susanty, & 
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Purwanggono, 2020) lingkungan, pengolahan limbah, 

pengelolaan sumber daya alam (Purwaningsih, 

Ameliafidhoh, Susanty, Pramono, & Agusti, 2021), 

anti korupsi, peningkatan pendapatan, dan etika bisnis 

(Tsvetkova, Bengtsson, & Durst , 2020). Keberlanjutan 

industri adalah kemampuan bertahan dalam persaingan 

yang dinamis dan tantangan ekonomi, masyarakat, dan 

lingkungan (Zaman, Tanewski, & Ekanayake, 2025). 

Keberlanjutan industri mengadopsi tiga aspek utama 

atau biasa dikenal dengan Triple bottom line (Zaman, 

Tanewski, & Ekanayake, 2025). Triple bottom line 

terdiri dari ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan 

(Hartini, Sari, Alkaisi, & Naufal, 2022). Aspek 

Ekonomi berarti mengutamakan kesejahteraan dan 

produktivitas industri, Aspek Ekosial berarti 

berdampak pada masyarakat sekitar dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat sekitar, Aspek Lingkungan 

berarti industri juga memperhatikan dampak alam yang 

akan ditimbulkan jika usaha terus berjalan.   

Industri memiliki peran penting dalam 

perekonomian dunia (Satriawisti & Parung, 2024), juga 

pandang sebagai pilar pembangunan perekonomian 

negara (Wisudawati & Sulistyowati, 2020). Industri 

merupakan komponen penting dari sistem ekonomi 

setiap negara di Association of Southeast Asian Nations 

(ASEAN). Berdasarkan ASEAN Federation of 

Accountants pada tahun 2019 menargetkan industri 

menjadi tulang punggung perekonomian daerah dan 

nasional (Pratama, 2019). Pernyataan ini juga sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh banyak pembuat 

kebijakan, advokat industri, dan pemangku 

kepentingan (Schaper, 2020). ASEAN menyatakan 

bahwa suatu industri merupakan kekuatan yang 

semakin penting keberadaannya dari tahun ke tahun 

dalam dampaknya terhadap ekonomi (Ahnert, et al., 

2020).  

Industri jamu dan obat merupakan salah satu 

sektor yang strategis dan potensial dengan melihat 

perannya yang mampu memberikan kontribusi 

signifikan bagi perekonomian di Indonesia. Industri 

jamu dan obat dapat menyerap banyak tenaga kerja 

serta meningkatkan pendapatan daerah. Menurut 

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 

Industri jamu dan obat merupakan industri yang 

mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 15 juta orang 

(Kemenperin, 2018). Selain itu, industri jamu dan obat 

juga dapat memberikan peningkatan pendapatan bagi 

masyarakat serta menjadi tumpuan ekonomi 

masyarakat (Jatmiko, 2025). Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 2014 tahun 2015 mengenai 

Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional Tahun 

2015-2035, industri jamu dan obat merupakan industri 

andalan yang diprioritaskan pengembangan dan 

ditargetkan sebagai penggerak perekonomian nasional 

yang akan datang. Lebih lanjut melalui potensi yang 

dimiliki industri jamu dan obat, Pemerintah Indonesia 

menargetkan industri jamu untuk dapat bersaing dalam 

pasar nasional dan internasional (Pambudi, 2024). 

Kemampuan industri jamu dan obat dalam 

menyerap tenaga kerja membuktikan bahwa industri 

tersebut semakin berkembang. Berbanding lurus 

dengan jumlah dan peran industri bagi perekonomian, 

kerentanan keberlanjutan dan persaingan juga semakin 

ketat (Hartini, Sari, Alkaisi, & Naufal, 2022). Industri 

seringkali sulit untuk dipahami, ditangani, dan diukur 

(Schaper, 2020). Sehingga, semakin efektif pemangku 

kepentingan dan pemerintah dapat mengukur dan 

menilai industri, maka semakin efektif pula pemangku 

kepentingan dan pemerintah dapat merencanakan 

langkah strategis dalam bertahan serta mendorong 

pertumbuhan industri (Saputra, Salsabilla, Zalva, 

Maharani, & Yanuardi, 2023). 

PT. Deltomed Laboratories (Perusahaan A) 

merupakan salah satu industri jamu dan obat yang 

berfokus pada pengolahan bahan alam menjadi produk 

makanan atau minuman. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan baik observasi secara langsung maupun studi 

pustaka, selama proses perkembangan industri ini 

mengalami beberapa kendala seperti dalam manajemen 

pengelolaan keuangan yang kurang seimbang,  

manajemen mutu perusahaan yang harus lebih 

dikontrol, serta sistem informasi perusahaan yang 

belum terimplementasi dalam semua lini perusahaan 

(Septian, Setiawati, & Pantjarani, 2020). Sehingga 

berdasarkan kendala tersebut perusahaan memerlukan 

beberapa strategi agar tetap dapat bersaing dengan 

perusahaan dalam bidang jamu dan obat. 

Lebih lanjut, PT. Gujati 59 Utama (Perusahaan 

B) merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

industri jamu dan obat yang sekaligus merupakan salah 

satu perusahaan pesaing bagi PT. Deltomed 

Laboratories. Perusahaan ini juga mengalami beberapa 

kendala dalam perkembangan perusahaan maupun 

produknya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

baik observasi secara langsung maupun studi pustaka, 

terdapat beberapa kendala seperti manajemen 

pemasaran yang masih rendah, manajemen limbah 

yang masih kurang (Rohmah, Yuliando, & 

Suyantohadi, 2020), serta manajemen persediaan bahan 

baku yang masih kurang seperti sering terjadi stock-out. 

Multi Criteria Decision Making (MCDM) 

merupakan metode yang dapat digunakan untuk secara 

umum melalui pendekatan berbasis aspek, indikator, 

juga penilaian terkait produk dan penilaian terintegrasi 

(Martins, Branco, Melo, & Machado, 2022). MCDM 

merupakan sebuah metode yang digunakan untuk 

mengevaluasi strategi industri di masa yang akan 

datang (Paul, Shukla, Paul, & Trianni, 2021). 

Perhitungan dengan menggunakan MCDM akan lebih 

akurat dan efektif dalam pengambilan keputusan 

(Agusti, Saputro, Utami, & Dwyanton, 2022). Lebih 

lanjut, MCDM merupakan metode yang memiliki 

pendekatan secara efektif untuk penelitian 

keberlanjutan industri (Jamwal, Agrawal, Sharma, & 

Kumar, 2021). 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh 

industri jamu dan obat, serta target pemerintah yang 

diberikan kepada industri tersebut. MCDM merupakan 

salah satu metode untuk dapat menyusun strategi 

jangka panjang maupun jangka pendek bagi industri 

jamu dan obat untuk tetap berekspansi di tingkat 

nasional maupun internasional. Maka tujuan pada 

penelitian ini adalah penyusunan strategi keberlanjutan 

industri dengan MCDM yang diimplementasikan pada 

sektor jamu dan obat di Kota Surakarta. 
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2. Metode Penelitian 

Keberlanjutan industri merupakan pengelolaan 

yang seimbang antara aspek ekonomi, aspek sosial, dan 

aspek lingkungan. Keberlanjutan industri juga dapat 

dikatakan sebagai pengelolaan jangka panjang dalam 

integrasi seluruh aspek dalam industri. Adapun tujuan 

dari keberlanjutan industri sendiri yaitu untuk 

mencapai menyusun strategi jangka pendek maupun 

jangka panjang (Satriawisti & Parung, 2024). 

Sehingga, keberlanjutan industri dapat disimpulkan 

sebagai proses manufaktur yang mengutamakan 

efektivitas dan efisiensi dalam pemanfaatan sumber 

daya. Keberlanjutan industri memiliki tiga aspek utama 

yang disebut juga dengan Triple Bottom Line. 

Triple Bottom line pada keberlanjutan industri 

sama dengan konsep keberlanjutan dalam SDGs. 

Pertama  Aspek Lingkungan yaitu aspek yang 

mengelola terkait pengolahan limbah, penggunaan 

sumber daya alam, penggunaan emisi, dan pelestarian 

alam (Zaman, Tanewski, & Ekanayake, 2025). Kedua 

Aspek Sosial Budaya yaitu aspek yang berkaitan 

dengan partisipasi masyarakat sekitar sebagai tenaga 

kerja, kesamaan gender, kesejahteraan pekerja, dan 

taraf hidup masyarakat sekitar (Hartini, Sari, Alkaisi, & 

Naufal, 2022). Ketiga Aspek Ekonomi yang berkaitan 

dengan pengembangan industri dan pendapatan daerah  

(Purwaningsih, Ameliafidhoh, Susanty, Pramono, & 

Agusti, 2021). 

Metode Multi-Criteria Decision Making 

(MCDM) untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan (Lindfors, 2021). Hasil yang didapat dari 

perhitungan menjadi penilaian keberlanjutan industri 

yang dapat digunakan untuk menentukan strategi 

menghadapi persaingan di industri (Agusti, Saputro, 

Utami, & Dwyanton, 2022). Hasil tersebut juga secara 

tidak langsung dapat mendukung industri dalam 

berinovasi dan mempertahankan keberlanjutannya 

sehingga dapat terus eksis dalam menambah 

pendapatan perekonomian negara.  

Penelitian terkait keberlanjutan industri oleh 

penelitian terdahulu meliputi beberapa kajian sudah 

banyak dilakukan. Penelitian-penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh para peneliti seperti pada 

industri FnB, Tekstil, Pariwisata, dan industri kecil 

menengah. Sehingga letak penelitian ini melakukan 

penyusunan strategi keberlanjutan industri yang 

diimplementasikan pada industri sektor jamu dan obat-

obatan. Selain itu, penelitian ini juga menyusun 

indikator-indikator khusus dalam keberlanjutan 

industri sektor jamu dan obat-obatan. Penelitian ini 

melengkapi penelitian dalam melakukan penilaian 

keberlanjutan industri secara mendalam. Letak 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

Penyusunan strategi keberlanjutan industri 

dengan MCDM memiliki beberapa tahapan, diawali 

dari identifikasi indikator, validasi indikator, 

modifikasi alat penelitian, pengumpulan data, 

pengolahan data, interpretasi data, dan penyusunan 

rekomendasi. Adapun tahap-tahap penyusunan strategi 

keberlanjutan yang diimplementasikan pada sektor 

jamu dan obat di Kota Surakarta sebagai berikut:  

Tahap I Identifikasi Indikator, identifikasi 

indikator dilakukan dengan mengumpulkan indikator 

dari berbagai literatur dan penelitian terdahulu. 

Berdasarkan enam penelitian terdahulu dapat diketahui 

empat aspek dalam keberlanjutan industri yaitu aspek 

ekonomi, aspek lingkungan, aspek sosial budaya, dan 

aspek integritas produk. Adapun indikator yang 

terkumpul sebanyak 59 indikator; terdiri dari aspek 

ekonomi sebanyak 18 indikator, indikator pada aspek 

sosial budaya sebanyak 17 indikator, indikator pada 

aspek lingkungan sebanyak 19 indikator, indikator 

pada aspek integritas produk sebanyak 5 indikator. 

Pengumpulan indikator dari penelitian terdahulu 

seperti pada Tabel 1.  

Tahap II Validasi Indikator, berdasarkan 

indikator yang telah terkumpul seperti pada Tabel 1, 

maka selanjutnya dilakukan validasi. Metode yang 

digunakan untuk validasi yaitu Metode Delphi dua 

putaran. Metode Delphi I digunakan untuk 

memvalidasi indikator sebanyak 59 indikator dengan 

sistem eliminasi dari pakar dan mempertimbangan 

saran pakar. Metode Delphi II digunakan untuk 

memvalidasi indikator sebanyak 22 indikator dengan 

sistem eliminasi dari pakar. Adapun responden dari 

setiap perusahaan adalah manajer produksi, manajer 

 
Gambar 1. Letak Penelitian 

 

(Bhamra, Hernandez, 

Rapitsenyane, & 

Trimingham, 2018; 

Sidomuncul, 2022; 

Jamwal, Agrawal, 

Sharma, & Kumar, 2021; 

Bonnet, Coll-Martinez, & 

Renou-Maissant, 2021; 

Batalhao, Teixeira, & 

Godoi, 2017)

Keberlanjutan Industri Objek Industri

Textile

FnB

Pariwisata

UKM

Letak Penelitian

1. Indikator Industri Herbal dan Obat

2. Penilaian Keberlanjutan Industri Herbal dan Obat

3. Strategi Keberlanjutan Sektor Herbal dan Obat



 

J@ti Undip: Jurnal Teknik Industri, Vol. 21, No. 1, Januari 2026 4 

HRD. Selain itu juga masyarakat sekitar perusahaan 

dan dinas terkait.  
Tahap III Modifikasi Alat Penilaian, pada 

tahap ini dilakukan dengan menentukan skala penilaian 

yang digunakan untuk melihat tingkat keberlanjutan 

industri jamu dan obat. Adapun skala penilaian secara 

detail dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tahap IV Pengumpulan Data, pengumpulan 

dilakukan dengan bantuan kuesioner dan wawancara 

ke perusahaan jamu dan obat di sekitar Kota 

Surakarta. Responden pada penelitian ini merupakan 

perusahaan dengan kriteria tenaga kerja lebih dari 100 

orang dan terdaftar pada Kementerian Perindustrian. 

Perusahaan yang di maksud yaitu PT. Deltomed 

Laboratories (Perusahaan A) dan PT. Gujati 59 

Utama (Perusahaan B). Adapun responden dari setiap 

perusahaan adalah manajer produksi, karyawan, 

manajer HRD. Selain itu juga masyarakat sekitar 

perusahaan dan dinas terkait. 

Tahap V Pengolahan Data, dilakukan 

setelah masing-masing indikator dalam aspek telah 

dinilai. Nilai indikator dapat diperoleh menggunakan 

perhitungan sebagai berikut: 

Normalisasi (Metode Min-Max), Langkah sebelum 

melakukan normalisasi data yaitu mengubah skala 

likert dari hasil kuesioner yang berskala ordinal 

menjadi interval, hal ini dilakukan karena skala likert 

berbasis ordinal tidak bisa dikenakan operasi 

matematis. Untuk mengubah skala ordinal menjadi 

berbasis interval dengan menggunakan Method of 

Successive Interval. Adapun langkah-langkah dari 

Method of Successive Interval yaitu menghitung 

frekuensi jawaban setiap data ordinal, mengalikan 

frekuensi dengan nilai ordinal, menghitung nilai 

proporsinya dan proporsi kumulatif setiap indikator, 

menghitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif 

(menggunakan rumus Microsoft excel 

=NORMSINV), menentukan batas nilai Z (nilai fungsi 

probabilitas pada Z) untuk setiap kategori dengan 

menggunakan (menggunakan rumus Microsoft 

excel=NORMDIST), menghitung scale value setiap 

indikator dengan persamaan: 

 

𝑆𝑐𝑎𝑙𝑒 = 
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ− 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠

𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠−𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 
            (1) 

 

Menghitung score setiap indikator dengan persamaan: 

 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 + |𝑆𝑐𝑎𝑙𝑒 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒min| + 1        (2) 

 

Data dari hasil interval kemudian dilakukan 

normalisasi data menggunakan prosedur min-max, 

normalisasi dengan min-max digunakan karena 

memperluas jangkauan indikator pada interval kecil 

(Mapar, et al., 2020), persamaan: 

 

𝐼𝑞𝑐 = 
𝑥𝑞− 𝑚𝑖𝑛(𝑥𝑞)

𝑚𝑎𝑥(𝑥𝑞)−𝑚𝑖𝑛(𝑥𝑞)
                                               (3) 

 

Dimana: 

𝐼𝑞𝑐 = hasil normalisasi data 

𝑥𝑞 = data yang akan dinormalisasi 

min(𝑥𝑞) = data terkecil 

max(𝑥𝑞) = data terbesar 

 

Proses Agregat (Pendekatan multi-attribute utility 

function), melakukan agregat dari indikator dengan 

pendekatan multi-attribute. Proses pengolahan agregat 

dengan pendekatan multi-attribute utility function 

dilakukan dengan menggunakan Analytical Hierarchy 

Process (AHP), dimana sekaligus menyajikan bentuk 

diagram radar. Adapun tahap pendekatan multi-

Tabel 1. Indikator Keberlanjutan Industri (Hasil Olah Data, 2025) 

No Indikator Penulis 

1 Ekonomi: Revenues, capital investment, value added, infrastructure investment, 

financial risk, inflation, proses diversifikasi, inovasi produk, posisi pasar dan daya saing, 

profitabilitas, pengembangan bisnis, kemitraan, efek ekonomi makro, economic 

dependence, form creation, fiscal potential, taxed household, productivity in industry 

(Jamwal, Agrawal, 

Sharma, & Kumar, 

2021), (Batalhao, 

Teixeira, & Godoi, 

2017), (Bhamra, 

Hernandez, 

Rapitsenyane, & 

Trimingham, 2018), 

(Bonnet, Coll-

Martinez, & Renou-

Maissant, 2021) 

2 Sosial Budaya: Impact on local community, hire local skills, impact on labour, wealth, 

knowledge and culture, of resources community, equity, use of resources, tanggung jawab 

sosial, kondisi lingkungan, ketenagakerjaan, hubungan industrial, keragaman budaya, 

women in job, equipment and service, poverty 

3 Lingkungan: Materials used by the system, water used by the system, energy used by the 

system, air emissions, solid and liquid waste, hazardous waste, sumber daya lokal sosial, 

kemitraan, kolaborasi antar pemangku kepentingan, biodiversity, optimalisasi umur 

sistem, pengurangan transportasi, penggunaan sumber daya, minimalisasi limbah, 

konservasi, toksisitas, off-site greenhouse gas, share of non artificialized area, waste 

sorting center 

4 Pelestarian lingkungan, bisnis yang inklusif, kesejahteraan karyawan, integritas produk, 

pasokan berkelanjutan 

(Sidomuncul, 2022) 

 
Tabel 2. Skala Penilaian Keberlanjutan (Agusti, Saputro, Utami, & Dwyanton, 2022) 

No Nilai Indeks Kategori 

1 <0,55 Keberlanjutan kurang 

2 0,56-0,65 Keberlanjutan cukup 

3 0,66-0,75 Keberlanjutan baik 

4 0,76-1 Keberlanjutan sangat baik 
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attribute utility function dengan Analytical Hierarchy 

Process (AHP) sebagai berikut: 

a. Mendefinisikan indikator yang akan digunakan 

dan menyelidiki preference independence atau 

utility independence. 

b. Menilai komponen utilitas tiap indikator (dari hasil 

normalisasi data). 

c. Menilai faktor skala dengan melihat nilai konstanta 

(K) merupakan additive aggregation atau 

multiplicative aggregation. 

d. Menghitung nilai bobot setiap indikator. 

e. Menyajikan dalam bentuk diagram radar (seperti 

THIO Diagram). 

 

Tahap VI Interpretasi Data, interpretasi data 

dilakukan dengan menganalisis indikator yang valid 

untuk keberlanjutan industri jamu dan obat, bobot dari 

indikator keberlanjutan industri jamu dan obat, dan 

nilai dari indikator keberlanjutan industri jamu dan 

obat. 

Tahap VII Penyusunan Rekomendasi dan 

Strategi Perusahaan, penyusunan rekomendasi dan 

strategi perusahaan pada industri jamu dan obat 

dilakukan berdasarkan bobot indikator yang rendah 

dan nilai indikator yang tinggi. Indikator yang 

memiliki kriteria tersebut maka akan dirumuskan 

usulan perbaikan atau rekomendasi strategi industri 

jamu dan obat untuk masa yang mendatang. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan 5 penelitian terdahulu yang 

relevan dengan keberlanjutan industri jamu dan obat, 

didapatkan 59 indikator yang terdiri dari aspek 

ekonomi sebanyak 18 indikator, indikator pada aspek 

sosial budaya sebanyak 17 indikator, indikator pada 

aspek lingkungan sebanyak 19 indikator, indikator 

pada aspek integritas produk sebanyak 5 indikator. 

Indikator-indikator tersebut kemudian divalisasi 

dengan Metode Delphi dua putaran. Pada validasi 

dengan Metode Delphi I dapat dihasilkan sebanyak 

sebanyak 22 indikator dinyatakan valid, yang terdiri 

dari 7 aspek lingkungan, 3 aspek ekonomi, 9 aspek 

sosial budaya, dan 3 aspek integritas produk. Pada 

validasi dengan Metode Delphi II dapat dihasilkan 

sebanyak sebanyak 22 indikator dinyatakan valid, 

sama seperti Metode Delphi I. Indikator-indikator 

yang sudah valid tersebut selanjutnya dapat digunakan 

untuk instrumen pengumpulan data dengan kuesioner 

bobot indikator dan kuesioner nilai indikator. 

Indikator dalam keberlanjutan industri yaitu 

Pengelolaan Lingkungan (EN1), Gas Rumah Kaca 

(EN2), Efisiensi Energi Air (EN3), Sistem Manajemen 

Lingkungan (EN4), Sistem Pengelolaan Limbah 

(EN5), Kesadaran Lingkungan (EN6), Kelestarian dan 

Keanekaragaman Tanaman Herbal (EN7), Kemitraan 

dengan petani (EC1), Pengembangan masyarakat 

(EC2), Pemberdayaan kaum perempuan (EC3), 

Pembinaan Pemasok dan Petani (SB1), Audit 

Pemasok (SB2), Kebebasan berpendapat (SB3), 

Praktik kerja paksa (SB4), Kompensasi adil (SB5), 

Keberagaman dan kesempatan setara (SB6), Peraturan 

keselamatan dan kesehatan kerja (SB7), Kebijakan 

dan sistem manajemen K3 (SB8), Program pelatihan 

dan pengembangan karyawan (SB9), Peraturan 

Perundang-undangan produk (PI1), Penelitian dan 

pengembangan (PI2), Pemasaran produk (PI3). 

Indikator yang valid pada metode Delphi 

kemudian digunakan untuk instrumen pengumpulan 

data dengan kuesioner bobot indikator. Bobot 

indikator yang telah terkumpul kemudian dihitung 

dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Indikator dinyatakan konsisten jika memiliki nilai CR 

≤ 0,1 dan dapat digunakan untuk perhitungan 

selanjutnya yaitu penilaian keberlanjutan industri pada 

sektor jamu dan obat di Kota Surakarta. Adapun hasil 

dari metode  Analytical Hierarchy Process (AHP) 

pada industri jamu dan obat dinyatakan sebanyak 22 

indikator serta 4 aspek konsisten. Tabel 3 merupakan 

bobot untuk setiap indikator dan aspek pada 

keberlanjutan industri jamu dan obat. Perhitungan 

bobok dilakukan dengan persamaan rumus (1) dan 

diuji normalitas dengan persamaan rumus (2). 

Pada Perusahaan A diketahui sebanyak 21 

indikator memiliki nilai indikator yang relatif sama 

yaitu 0,69 pada masing-masing aspek yang 

menunjukkan skala penilaian baik. Selanjutnya 

terdapat 1 indikator yang memiliki nilai yang berbeda 

yaitu 1,00 pada aspek ekonomi yaitu indikator 

community development. Pada indikator ini 

keberlanjutan industri pada Perusahaan A pada skala 

penilaian dikatakan sangat baik. Perusahaan A sangat 

memperhatikan pembangunan di masyarakat sekitar 

dengan menyediakan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat dan menunjang perekonomian sekitar. 

Hasil nilai dari perhitungan keberlanjutan industri 

pada sektor jamu dan obat di Kota Surakarta 

berdasarkan 4 aspek yang diteliti dapat dilihat pada 

Gambar 3. Selanjutnya pada Tabel 3 merupakan nilai 

untuk setiap indikator dan aspek pada keberlanjutan 

industri jamu dan obat. Perhitungan nilai setiap 

indikator dilakukan dengan transformasi data seperti 

pada langkah pendekatan multi-attribute utility 

function dengan Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Pada Perusahaan B diketahui terdapat 3 

indikator yang memiliki nilai indikator yang relatif 

sama yaitu 0,56 pada setiap aspek menunjukkan skala 

penilaian cukup. Kemudian terdapat 11 indikator yang 

memiliki nilai indikator yang relatif sama yaitu 0,69 

pada setiap aspek menunjukkan skala penilaian baik. 

Kemudian terdapat 2 indikator yang memiliki nilai 

indikator yang relatif sama yaitu 0,78 pada setiap 

aspek menunjukkan skala penilaian baik. Selanjutnya 

terdapat 6 indikator yang memiliki nilai yang berbeda 

yaitu 1,00 pada setiap aspek maka keberlanjutan 

industri pada Perusahaan B pada skala penilaian 

dikatakan sangat baik. Terdapat 6 indikator yang 

memiliki penilaian sangat baik yaitu Pengelolaan 

lingkungan, Efisiensi energi air, Kebebasan 

berpendapat, Praktik kerja paksa, Kompensasi yang 

adil, dan Peraturan keselamatan dan kesehatan kerja. 

Pada indikator ini Perusahaan B sangat 

memperhatikan pengelolaan dan manajemen 

lingkungan serta kesetaraan pada pekerja. Hasil nilai 

dari perhitungan keberlanjutan industri pada sektor 

jamu dan obat di Kota Surakarta berdasarkan 4 aspek 
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yang diteliti dapat dilihat pada Gambar 3. Selanjutnya 

pada Tabel 3 merupakan nilai untuk setiap indikator 

dan aspek pada keberlanjutan industri jamu dan obat. 

Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan 

dengan melihat nilai masing-masing indikator dan 

aspek, dapat diketahui bahwa nilai keberlanjutan 

Perusahaan A sebesar 0,72 dan Perusahaan B sebesar 

0,70 yang berarti kedua perusahaan tersebut berada 

pada kategori baik. Hasil nilai dari perhitungan 

keberlanjutan industri pada sektor jamu dan obat-

obatan di Kota Surakarta berdasarkan 4 aspek yang 

diteliti dapat dilihat pada Gambar 3.  

Penyusunan rekomendasi dilakukan dengan 

melihat indikator keberlanjutan yang memiliki nilai 

keberlanjutan rendah. Indikator tersebut 

mencerminkan bahwa aspek tersebut masih perlu 

ditingkatkan dan ditingkatkan oleh perusahaan. Nilai 

indikator keberlanjutan yang rendah dapat 

mengindikasikan bahwa terdapat kelemahan atau 

kekurangan pada aspek tersebut, baik dari aspek 

ekonomi, sosial budaya, lingkungan, maupun 

integritas produk. Oleh karena itu, rekomendasi yang 

disusun harus aplikatif dan relevan dengan 

permasalahan perusahaan A dan perusahaan B. Selain 

melihat nilai dalam menentukan rekomendasi juga 

dilihat dari bobot indikator. Bobot indikator diperoleh 

dengan mengidentifikasi indikator berdasarkan hasil 

perhitungan Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Tabel 3. Bobot dan Nilai Indikator Keberlanjutan Industri Jamu dan Obat di Kota Surakarta (Hasil Olah Data, 2025) 

No Kode Nilai Indikator 

Perusahaan 

Bobot 

Indikator 

A B 

1 EN1 0,69 1,00 0,12 

EN2 0,69 0,69 0,06 

EN3 0,69 1,00 0,06 

EN4 0,69 0,69 0,17 

EN5 0,69 0,69 0,27 

EN6 0,69 0,69 0,20 

EN7 0,69 0,69 0,12 

2 EC1 0,69 0,78 0,40 

EC2 1,00 0,69 0,20 

EC3 0,69 0,56 0,40 

3 SB1 0,69 0,78 0,10 

SB2 0,69 0,69 0,10 

SB3 0,69 1,00 0,08 

SB4 0,69 1,00 0,09 

SB5 0,69 1,00 0,12 

SB6 0,69 0,69 0,12 

SB7 0,69 1,00 0,12 

SB8 0,69 0,69 0,12 

SB9 0,69 0,69 0,15 

4 PI1 0,69 0,56 0,40 

PI2 0,69 0,69 0,20 

PI3 0,69 0,56 0,40 

*)Catatan: bold merupakan indikator yang  isarankan untuk diberi rekomendasi 

 

 
Gambar 3. Nilai Indikator Perusahaan A dan B (Hasil Olah Data, 2025) 
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yang memiliki bobot tinggi. Indikator yang memiliki 

bobot tinggi mengindikasikan bahwa indikator 

tersebut dinilai sangat penting dalam menilai 

keberlanjutan industri jamu dan obat. Selanjutnya 

dilakukan pencocokan antara bobot indikator yang 

tinggi dengan nilai aktual masing-masing perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki nilai rendah pada indikator 

yang memiliki bobot tinggi merupakan prioritas utama 

dalam indikator yang perlu disusun rekomendasinya. 

Susunan kepentingan dalam rekomendasi dapat dilihat 

pada Lampiran 1 untuk Perusahaan A dan Lampiran 2 

untuk Perusahaan B. Berdasarkan kedua gambar 

tersebut, posisi indikator dibagi menjadi 4 bagian, 

bagian pertama yaitu bagian kanan atas (sangat 

mendesak untuk diselesaikan), bagian kanan bawah 

(selesai), bagian kiri atas (selesai), dan bagian kiri 

bawah (tidak mendesak untuk diselesaikan). 

Rangkuman rekomendasi dapat dilihat pada Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui terdapat 1 

indikator dengan nilai terendah dengan bobot yang 

tinggi pada aspek lingkungan. Indikator ini 

menunjukkan bahwa aspek lingkungan masih perlu 

ditingkatkan baik oleh Perusahaan A maupun 

Perusahaan B. Indikator yang memiliki nilai rendah 

menunjukkan bahwa baik Perusahaan A maupun 

Perusahaan B belum mengelola aspek ini secara 

optimal, sehingga berpotensi menghambat tercapainya 

keberlanjutan. Rekomendasi terhadap indikator 

tersebut sebagai upaya peningkatan dan strategi 

keberlanjutan. Pada aspek lingkungan, indikator 

dengan nilai terendah adalah Sistem Pengelolaan 

Limbah (EN5) dengan nilai 0,69 dan bobot 0,27. Nilai 

ini membuktikan bahwa baik Perusahaan A maupun 

Perusahaan B masih kurang dalam mengembangkan 

sistem penanganan limbah produksi. Untuk itu 

rekomendasi bagi kedua perusahaan adalah 

memanfaatkan seluruh potensi internal maupun 

eksternal guna meningkatkan efektivitas pengelolaan 

limbah. Salah satu langkah yang dapat dilakukan 

adalah membentuk tim khusus yang bertugas 

mengelola limbah, baik padat maupun cair. Tim 

tersebut bertugas untuk merancang sistem 

penyaringan limbah sebelum dibuang agar tidak 

mencemari lingkungan. Selain itu, Perusahaan A dan 

Perusahaan B juga disarankan untuk menerapkan 

teknologi baru dalam proses pengolahan limbah cair. 

Teknologi ramah lingkungan tidak hanya membantu 

mengurangi pencemaran, tetapi juga dapat 

menciptakan nilai tambah melalui proses daur ulang 

atau penggunaan kembali limbah sebagai bahan baku 

sekunder. Dengan menerapkan strategi ini, perusahaan 

tidak hanya memenuhi standar keberlanjutan, tetapi 

juga dapat meningkatkan citra dan daya saingnya di 

pasar. Penerapan pengelolaan limbah yang lebih baik 

akan mendukung tercapainya keberlanjutan industri 

jamu di Kota Surakarta secara keseluruhan. Susunan 

kepentingan dalam rekomendasi dapat dilihat pada 

Lampiran 1 untuk Perusahaan A dan Lampiran 2 untuk 

Perusahaan B. 

Pada aspek ekonomi, indikator Pemberdayaan 

Perempuan (EC3) menunjukkan nilai yang rendah, 

yakni sebesar 0,69 untuk perusahaan A dan 0,56 untuk 

perusahaan B dengan bobot masing-masing sebesar 

0,40. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kontribusi 

tenaga kerja perempuan dalam kegiatan produksi 

perusahaan masih belum optimal. Di sisi lain, 

pemberdayaan tenaga kerja perempuan merupakan 

indikator penting dalam pembangunan berkelanjutan. 

Lebih jauh, keberadaan tenaga kerja perempuan tidak 

hanya mendorong kesetaraan gender, tetapi juga 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. Rekomendasi yang dapat 

diberikan bagi perusahaan A dan perusahaan B adalah 

membentuk kelompok tani perempuan di desa-desa 

sekitar lokasi usaha. Sehingga, dengan adanya 

kelompok ini, diharapkan perempuan dapat terlibat 

aktif dalam ekosistem bisnis perusahaan, khususnya 

dalam rantai pasok bahan baku jamu dan obat, seperti 

budidaya tanaman jamu, pemanenan, hingga proses 

pasca panen. Dengan pendekatan ini, perusahaan tidak 

hanya memperkuat kemitraan dengan masyarakat 

sekitar, tetapi juga secara langsung meningkatkan 

keterlibatan dan peran perempuan dalam kegiatan 

ekonomi. Melalui pembentukan kelompok tani 

perempuan, perusahaan dapat memberikan pelatihan, 

pendampingan, serta akses terhadap teknologi dan 

pasar yang lebih luas. Hal ini akan menciptakan 

kemandirian ekonomi di tingkat lokal sekaligus 

memperkuat ketahanan sosial perusahaan. Susunan 

kepentingan dalam rekomendasi dapat dilihat pada 

Lampiran 1 untuk Perusahaan A dan Lampiran 2 untuk 

Perusahaan B. 

Pada aspek sosial budaya, indikator Program 

Pelatihan dan Pengembangan Karyawan (SC9) 

menunjukkan nilai yang masih tergolong rendah, yaitu 

sebesar 0,69 dan bobot sebesar 0,15 baik pada 

perusahaan A maupun B. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa baik perusahaan A maupun B belum optimal 

dalam memberikan program pelatihan dan 

pengembangan bagi karyawannya. Pelatihan kerja 

merupakan faktor penting dalam pengelolaan dan 

pengembangan sumber daya manusia yang 

berkelanjutan, karena berdampak langsung pada 

peningkatan keterampilan karyawan, produktivitas 

karyawan, dan kesejahteraan karyawan. Rekomendasi 

yang diberikan bagi perusahaan A maupun B adalah 

perusahaan menyelenggarakan atau mengikutsertakan 

karyawan dalam program pelatihan kerja yang rutin 

dan terarah (Sarfiah, Atmaja, & Verawati, 2019). 

Program ini harus dirancang berdasarkan kebutuhan 

karyawan dan disesuaikan dengan perkembangan 

teknologi di sektor industri jamu dan farmasi. 

Pelatihan dapat mencakup berbagai kajian, seperti 

peningkatan keterampilan teknis bagi karyawan 

produksi, keterampilan teknologi baru bagi karyawan, 

keterampilan manajemen mutu dan pengendalian 

mutu, serta soft skills komunikasi dan kepemimpinan. 

Dengan demikian, pelatihan tidak hanya 

meningkatkan kualitas individu karyawan, tetapi juga 

mendorong efisiensi dan inovasi dalam proses kerja di 

perusahaan. Selain meningkatkan kompetensi, 

program pelatihan yang baik juga berperan dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan loyalitas 

karyawan. Karyawan yang merasa dihargai dan diberi 

kesempatan untuk berkembang cenderung lebih 

termotivasi dan produktif. Dalam jangka panjang, hal 
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ini akan menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan 

berdaya saing tinggi. Oleh karena itu, berinvestasi 

dalam pelatihan karyawan bukan hanya sebagai 

bentuk tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga 

sebagai strategi untuk memperkuat keberlanjutan 

perusahaan. Susunan kepentingan dalam rekomendasi 

dapat dilihat pada Lampiran 1 untuk Perusahaan A dan 

Lampiran 2 untuk Perusahaan B. 

Aspek integritas produk, terdapat dua 

indikator yang menunjukkan nilai rendah, salah 

satunya adalah Indikator Legislasi Produk (PI1). 

Indikator ini memiliki nilai sebesar 0,69 untuk 

perusahaan A dan 0,56 untuk perusahaan B dengan 

bobot masing-masing sebesar 0,40, yang dapat 

mengindikasikan bahwa pemahaman dan penerapan 

regulasi pada masing-masing perusahaan dalam 

mengelola produk jamu masih belum optimal. 

Kelemahan pada aspek integritas produk ini dapat 

berdampak serius terhadap daya saing, legalitas, dan 

keamanan produk di pasar, baik di dalam negeri 

maupun di luar negeri. Untuk mengatasi hal tersebut, 

rekomendasi bagi perusahaan A dan perusahaan B 

adalah melakukan telaah rutin terhadap peraturan 

perundang-undangan yang berkaitan dengan industri 

jamu. Kegiatan ini perlu dilakukan secara berkala 

untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan distribusi, 

produksi, dan pemasaran telah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di dalam 

negeri maupun di luar negeri. Telaah regulasi 

sebaiknya melibatkan pemangku kepentingan di 

bidang hukum atau konsultan regulasi industri agar 

pemahaman terhadap regulasi menjadi lebih aman, 

lebih komprehensif, dan lebih akurat. Susunan 

kepentingan dalam rekomendasi dapat dilihat pada 

Lampiran 1 untuk Perusahaan A dan Lampiran 2 untuk 

Perusahaan B. 

Indikator Pemasaran Produk (PI3) 

menunjukkan nilai yang rendah, yaitu sebesar 0,69 

untuk perusahaan A dan 0,56 untuk perusahaan B 

dengan bobot masing-masing perusahaan sebesar 

0,40. Nilai tersebut menunjukkan bahwa upaya 

perusahaan A dan perusahaan B dalam bidang 

pemasaran untuk memperkenalkan dan memasarkan 

produk jamu masih belum optimal. Strategi pemasaran 

yang rendah juga dapat berdampak pada rendahnya 

daya saing produk, terbatasnya jangkauan pasar, dan 

minimnya pertumbuhan pendapatan perusahaan. Oleh 

karena itu, perbaikan pada aspek pemasaran sangat 

penting untuk mendukung keberlangsungan usaha. 

Rekomendasi bagi perusahaan A dan perusahaan B 

adalah merancang dan menerapkan strategi pemasaran 

yang lebih efektif dan sesuai dengan perkembangan 

pasar. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan 

adalah pemasaran personal, yaitu membangun 

komunikasi langsung dan hubungan yang lebih erat 

dengan calon pembeli serta melakukan temu 

konsumen. Pendekatan tersebut dapat dilakukan 

melalui penyuluhan pada masyarakat sekitar 

perusahaan, demonstrasi produk, atau konsultasi 

langsung mengenai manfaat jamu, yang memberikan 

pengalaman dan kepercayaan lebih kepada konsumen. 

Selain itu, perusahaan juga disarankan untuk 

berpartisipasi aktif dalam berbagai ajang pameran, 

baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Adanya 

pameran menjadi salah satu sarana yang efektif untuk 

memperkenalkan produk secara luas, membangun 

jaringan, serta mendapatkan feedback langsung dari 

pasar. Di era digital saat ini, pemasaran melalui media 

sosial seperti Instagram juga sangat krusial. Instagram 

dapat dimanfaatkan untuk menampilkan keunggulan 

produk, testimoni konsumen, proses produksi yang 

higienis, hingga kampanye edukasi seputar jamu. 

Konten visual yang menarik dan interaktif dapat 

memperkuat brand image dan menjangkau konsumen 

yang lebih luas, khususnya generasi muda. Dengan 

strategi pemasaran yang lebih terencana dan beragam, 

perusahaan tidak hanya meningkatkan visibilitas dan 

penjualan, tetapi juga memperkuat posisi produknya di 

pasar industri jamu yang semakin kompetitif, 

khususnya di Kota Surakarta (ASEAN, 2022). 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di atas diketahui 

terdapat 4 aspek dan hasil indikator yang valid 

sebanyak 22 indikator dari seluruh aspek. Indikator 

tersebut yaitu 3 indikator pada aspek ekonomi, 7 

indikator pada aspek lingkungan, 9 indikator pada 

aspek sosial budaya, dan 3 indikator pada aspek 

integritas produk yang berpengaruh terhadap 

keberlanjutan industri pada sektor jamu di Kota 

Surakarta. Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan 

dengan melihat skor masing-masing indikator dapat 

diketahui bahwa skor keberlanjutan Perusahaan A 

sebesar 0,72 dan Perusahaan B sebesar 0,70 dimana 

kedua perusahaan tersebut masuk dalam kategori baik. 

Namun penelitian ini juga memberikan beberapa 

Tabel 4. Rekomendasi Keberlanjutan Industri Jamu dan Obat di Kota Surakarta 

No Kode Rekomendasi 

1 EN5 Memanfaatkan seluruh potensi yang ada untuk memberikan nilai tambah dan mengeliminir 

pencemaran lingkungan. Menerapkan teknologi baru dalam pengelolaan limbah cair yang berdampak 

baik pada lingkungan. 

2 EC3 Pembuatan kelompok tani perempuan di desa desa setempat untuk berpartisipasi dalam ekosistem 

Perusahaan.  
3 SB9 Pelatihan kerja diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali, meningkatkan, dan mengembangkan 

kompetensi kerja guna meningkatkan kemampuan, produktivitas, dan kesejahteraan. 

4 IP1 Melakukan peninjauan rutin pada peraturan perundang-undangan terkait pengelolaan industri jamu.  

IP3 Rancangan strategi yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah melakukan pemasaran dengan 

pendekatan personal kepada calon pembeli dan mengikuti pameran, serta meningkatkan pemasaran 

melalui media sosial seperti Instagram. 
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rekomendasi untuk indikator pada perusahaan yang 

masih tergolong rendah. Seperti membentuk tim 

khusus yang bertugas mengelola limbah, membentuk 

kelompok wanita tani di desa sekitar lokasi usaha, 

mengikutsertakan karyawan dalam program pelatihan 

kerja rutin dan terarah, melakukan kajian rutin terhadap 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 

industri jamu, mengikuti berbagai event pameran, 

melakukan pemasaran melalui media sosial seperti 

Instagram dan perbaikan pada aspek pemasaran sangat 

penting untuk mendukung keberlanjutan usaha. 

Implikasi temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pengukuran keberlanjutan yang 

mencakup aspek ekonomi, lingkungan, sosial budaya, 

dan integritas produk dapat digunakan sebagai alat 

evaluasi keberlanjutan industri jamu. Meskipun kedua 

perusahaan berada pada kategori keberlanjutan yang 

baik, penguatan pada indikator-indikator bernilai 

rendah tetap diperlukan untuk menjamin keberlanjutan 

usaha jangka panjang. Rekomendasi yang dihasilkan 

dapat menjadi dasar perbaikan kinerja perusahaan, 

khususnya dalam pengelolaan limbah, pemberdayaan 

masyarakat, pengembangan sumber daya manusia, 

kepatuhan regulasi, dan pemasaran digital. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan 

menguji alat ukur ini pada cakupan perusahaan dan 

sektor yang lebih luas guna meningkatkan validitas dan 

generalisasi hasil penelitian. 
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